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Keperawatan merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan. Selain diharapkan
meningkatkan dan mengembangkan potensi dalam pelayanan kesehatan, dalam konteks
Keberagaman (multikultural) perawat juga dituntut mampu memberikan pelayanan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk
manusia beriman dan takwa kepada Allah SWT. . Akan tetapi dalam dunia keperawatan juga
dituntut memiliki nilai pendidikan agama Islam yang khas. Melalui pembudayaan nilai-nilai
pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam dunia keperawatan diharapkan para
lulusan dapat mengimplementasikan di dunia profesinya.

Fokus penelitian ini meliputi: 1. Nilai pendidikan agama Islam multikiltural apa saja yang
dikembangkan pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik; 2. Bagaimana
proses pembudayaan nilai pendidikan agama multikultural pada mahasiswa Akademi
Keperawatan  Pemerintah  Kabupaten  Gresik;  3. Bagaimana model pembudayaan nilai-nilai
multikultural pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten  Gresik ?

Jenis penelitian adalah kualitatif  dengan pendekatan etnografi yang mengambil setting di
Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik. Teknik pengambilan data yang
dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian fokus pertama tentang nilai pendidikan agama Islam multikultural yang
dikembangkan adalah nilai al-Ikha’ (persaudaraan), al-musawah (persamaan), al-tasamuh
(toleransi), al-tasyawur (musyawarah), al-ta’awun (tolong menolong) dan al-‘adalah (keadilan)
serta nilai pendidikan agama Islam multikltural dalam keperawatan adalah nilai altruisme,
otonomi, human dignity, integritas, adil, estetika, dan kebenaran. Fokus kedua berkaitan dengan
proses pembudayaan nilai pendidikan agama Islam multikultural dilakukan dengan pendidikan
kritis melalui belajar dari realitas atau pengalaman, tidak menggurui, dan dialogis dalam
pembelajaran. Sedangkan fokus ketiga berkenaan dengan model pembudayaan nilai-nilai
multikultural dengan pendekatan sistem, paedagogis/psikologis, historis, dan spiritual yang
menghasilkan karakter Islam multikultural kasih sayang, kebersamaan,  menghargai perbedaan,
rela berkorban, tenggang rasa, tolong-menolong dan nilai Islam multikultural solidaritas dan
persaudaraan, kekeluargaan, penghormatan terhadap tatasusila, humaniora, dan toleransi.

Implikasi hasil penelitian ini secara berhubungan dengan teori nilai pendidikan agama Islam
berbasis multikultural dalam dunia keperawatan sedangkan secara praktis berimplikasi terhadap
Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik dalam rangka pembinaan mahasiswa yang
beraneka sebagai persiapan profesi sebagai perawat harus memiliki pengaruh terhadap tingkah
laku, sikap dan pola pikir. Demikian juga bagi pihak pemerintah baik pemerintah daerah, provinsi
maupun pusat dalam  pengembangan nilai-nilai pendidikan agama Islam multikultural.



BAB I 

PENDAHULUAN 

            A. Pengantar 

       Bab pendahuluan ini memuat bahasan tentang konteks penelitian, 

fokus permasalahan, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan 

penegasan istilah. Bab pendahuluan ini merupakan bahasan penting 

dalam suatu penelitian. Pendahuluan menjadi peta penelitian yang dapat 

memahami secara global subjek penelitian. Fungsi pendahuluan di 

antaranya untuk membuka jalan dalam menyingkap dan memahami 

titik-titik keunikan dan atau permasalahan yang menjadi titik perhatian 

atau fokus dalam penelitian, memberikan gambaran pemikiran ke depan 

tentang teori-teori yang relevan yang akan dikaji dan menjadi rujukan 

serta media pendukung dalam menjawab fokus penelitian dan  dapat 

memahami ke arah mana penelitian akan mencapai tujuan. 

            B. Konteks Penelitian 

        Keperawatan merupakan salah satu bentuk profesi yang 

memberikan pelayanan kesehatan terhadap pasien. Dalam implementasi 

tugas dan fungsinya sebagai perawat, tentu peningkatan dan 

pengembangan potensi dalam memberikan pelayanan kesehatan harus 

terus dikembangkan karena perubahan situasi dan kondisi masyarakat 

yang sangat dinamis. Selain dituntut peningkatan dan pengembangan 

potensi, perawat harus mampu memberikan pelayanan tentang keadaan 

individu pasien baik dari segi bio, psiko, sosial dan spiritual.  



       Berbicara konteks  kemampuan perawat dalam berbagai segi di atas 

tentu merupakan objek penelitian yang amat menarik untuk dikaji 

apalagi kalau disinggungkan dengan pembudayaan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam berbasis multikultural. Pembudayaan nilai-

nilai pendidikan agama Islam harus diarahkan pada pengembangan dan 

peningkatan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif tentang pijakan 

nilai, semangat, sikap, dan perilaku mahasiswa. Selain mahasiswa tentu 

harus terefek dari para aktor kampus, orang tua murid serta masyarakat. 

Secara kuantitatif menjadikan pendidikan agama Islam dapat lebih 

meluas dan merata pengaruhnya baik di dalam maupun di luar kampus. 

Secara kualitatif,  menjadikan pendidikan agama Islam lebih baik, 

bermutu dan lebih maju sejalan dengan selalu berada di depan dalam 

merespons dan mengantisipasi berbagai tantangan hidup dan kehidupan. 

       Dalam konteks pembudayaan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

multikultural pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Gresik, pembudayaan nilai-nilai pendidikan agama Islam menawarkan 

satu alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang 

berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat, 

khususnya yang ada pada mahasiswa seperti, keragaman etnis, budaya, 

bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur dan ras. Dan 

yang terpenting, strategi pendidikan ini tidak hanya bertujuan supaya 

mahasiswa mudah memahami perkuliahan yang dipelajarinya, tetapi 

juga untuk meningkatkan kesadaran mereka agar selalu berperilaku 

humanis, pluralis dan demokratis. Selain itu yang terpenting adalah 



mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik diharapkan menjadi 

manusia yang berguna di masyarakat. Dengan menggunakan sekaligus 

mengimplementasikan strategi pendidikan yang mempunyai visi-misi 

selalu menegakkan dan menghargai pluralisme, demokrasi dan 

humanisme, diharapkan para mahasiswa dapat menjadi generasi yang 

selalu menjunjung tinggi moralitas, kedisiplinan, kepedulian 

humanistik, dan kejujuran dalam berperilaku sehari-hari.  

       Tuntutan kemampuan pelayanan pasien menjadi penting apabila 

dihubungkan dengan multikultural. Hal ini, tentu tercermin dalam tugas 

pokok dan fungsi profesi perawat (the nursing profession) di rumah 

sakit umum mengandung banyak hal yang berkaitan dengan 

multikulturalisme karena mencerminkan kondisi masyarakat yang 

majemuk. Perawat akan bersentuhan langsung dengan berbagai 

masyarakat yang multikultur, baik ras, adat-istiadat, golongan, 

kelompok, dan strata sosial tidak terlepas juga masalah agama. Dalam 

menjalankan tugas keperawatan, perawat diharapkan mampu 

memberikan pelayanan secara maksimal, termasuk kebutuhan spiritual 

pasien sesuai dengan agama yang dianut. 

       Secara umum, mata kuliah pendidikan agama Islam pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik diharapkan mahasiswa 

memiliki pemahaman ajaran agama Islam sebagai sumber nilai dan 

pedoman yang mengantarkan mahasiswa dalam pengembangan profesi 

dan kepribadian Islam dan membina kepribadian mahasiswa secara utuh 



dengan harapan mahasiswa akan menjadi ilmuwan yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. Dari uraian di atas, jelaslah bahwa 

keberadaan mata kuliah pendidikan agama Islam di Akademi 

Keperwatan Pemerintah Kabupaten Gresik adalah sangat penting, Di 

samping, membina kepribadian mahasiswa secara utuh dengan harapan 

bahwa kelak akan menjadi perawat yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT, juga diharapkan mahasiswa mampu mengabdikan ilmunya 

untuk kesejahteraan umat manusia. Direktur Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Gresik di kampus menyampaikan bahwa : 

“Tujuan perkuliahan Pendidikan Agama Islam pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik pertama adalah penerapan 

pendidikan agama Islam dalam praktik keperawatan. Kedua, mahasiswa 

diharapkan mampu menjelaskan ajaran dan etika agama yang 

berhubungan dengan kesehatan. Pokok bahasan yang dibahas adalah 

ajaran agama yang berhubungan dengan kesehatan antara lain pokok 

bahasan ibadah, akhlak terpuji, akhlak terhadap pencipta, akhlak kepada 

sesama manusia, akhlak kepada diri sendiri,  juga keluarga sejahtera 

(sakinah) seperti pranikah, pernikahan, hak dan kewajiban suami, istri 

dan anak. Selain itu, pembinaan keluarga sejahtera dalam aspek agama, 

pendidikan, sosial dan ekonomi, bimbingan dan doa bagi ibu hamil, 

melahirkan, bayi baru lahir dan menghadapi sakaratul maut. Tuntunan 

agama terhadap ibu nifas, persetubuhan, kebersihan mandi, makanan 

dan minuman termasuk ASI.” (W.Ag.01/06/2017). 

 

       Sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pasal 37 ayat 2, berbunyi : kurikulum 

pendidikan tinggi wajib memuat pendidikan agama; pendidikan 

kewarganegaraan, dan bahasa. Khusus mata kuliah pendidikan agama 

Islam bertujuan untuk mewujudkan lulusan Akademi atau Perguruan 

Tinggi agar menjadi lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa yang merupakan keluaran (output) akademi atau 

perguruan tinggi. Oleh karena itu mata kuliah pendidikan agama Islam 



pada Akademi Keperawatan Kabupaten Gresik mengarahkan sekaligus 

mengantarkan mahasiswa untuk menguasai ajaran agama Islam dan 

mampu menjadikannya sebagai sumber nilai dan pedoman serta 

landasan berpikir dan berperilaku dalam menerapkan ilmu dan profesi 

yang dikuasainya dan menjadi intelektual kapital yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Subhanahu Wata‟ala, berakhlaq mulia serta 

berkepribadian Islami.  

“Proses perkuliahan mahasiswa diharapkan bisa menjelaskan hubungan 

agama dengan nilai moral dan etika  perawat. Disampaikan  juga bahwa  

masalah yang  muncul adalah hukum agama Islam, dalil-dalil,  manfaat,  

penerapan agama di lapangan yang dihubungkan dengan keperawatan.” 

(W.Lik.01/06/2017). 

       Pasal 29 ayat 2, UUD 1945 menyatakan bahwa negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya 

itu. Negara kita adalah negara yang memilik keanekaragam budaya atau 

multikultural tak terlepas masalah agama. Agama yang ada di Indonesia 

adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kong Huchu. 

Keenam agama di atas pemeluknya yang terbanyak adalah agama 

Islam. Masalah agama adalah masalah hak asasi manusia dan sensitif. 

Diharapkan agar selalu agar selalu terjaga kerukunan umat beragama 

seperti juga tersebut dalam PP nomor 5 tahun 2007 pasal 4, ayat 5 

berbunyi, Pendidikan agama mewujudkan keharmonisan, kerukunan, 

dan rasa hormat diantara sesama pemeluk agama yang dianut dan 



terhadap pemeluk agama lain. Saat bertemu dengan bagian akademi 

keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik menyampaikan tentang 

mata kuliah pendidikan agama Islam yang diberikan pada mahasiswa 

tidak melepaskan masalah keberagaman budaya karena saat mahasiswa 

lulus dan terjun sebagai profesi perawat maka akan berhadapan dengan 

pasien yang beraneka budaya termasuk masalah agama. 

 “Mata kuliah pendidikan agama Islam diberikan pada semester satu 

agar mahasiswa sudah memiliki wawasan multikultural,  yaitu perlunya  

toleransi terhadap setiap manusia apalagi ketika terjun di lapangan para 

lulusan akan berhadapan dengan pasien yang beraneka ragam budaya.” 

(W.Lis.01/06/2017). 

       Materi perkuliahan pendidikan agama Islam Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Gresik yang tertuang dalam silabus 

mencantumkan beberapa materi yang berisi nilai-nilai. Nilai-nilai 

pendidikan agama Islam ini harus diketahui dan dipahami oleh 

mahasiswa. Pengetahuan dan pemahaman agama Islam tersebut harus 

diajarkan kepada seorang perawat dengan benar karena perawat tersebut 

akan berhadapan dan menerapkan pelayanan terhadap pasien yang 

berbeda agama. Dalam survey yang dilakukan peneliti dengan informan 

mahasiswa Akademi KeperawatanPemerintah Kabupaten Gresik 

terungkap oleh mahasiswa semester lima mengatakan,  

“Saat semester satu saya memperoleh perkuliahan mata kuliah 

pendidikan agama Islam. Nilai-nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural diberikan karena tuntutan bagi perawat untuk memberikan 



penghargaan terhadap perbedaan kultur pasien yang ditanganinya. 

“(W.And.01/0606/2017)  

       Pada saat peneliti berada di tengah-tengah kampus untuk mencari 

data kebetulan bertemu dengan seorang informan mahasiswa semester 

tiga Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik yang 

memiliki pengetahuan agama Islam yang baik. Saat peneliti 

mewawancarai mahasiswa disampaikan bahwa sikap toleransi sangat 

diperlukan dalam kehidupan antar sesama manusia. Dalam 

bersosialisasi antar teman  tentu saling melakukan sesuatu akan terjadi. 

“perkuliahan pendidikan agama Islam juga tidak lepas pembinaan sikap 

toleransi antarsesama karena Islam mengajarkan tolong-menolong  

kepada siapa pun, baik orang miskin maupun orang sakit. Kemudian,  

kepada  sesama harus  tetap menjalin hubungan kerabat pada orang tua 

atau saudara nonmuslim.” (W.Rul.Ef.01/06/2017) 

        Silabus pendidikan agama Islam menjadi poin penting untuk 

diberikan kepada mahasiswa Akademi Keperawatan Pemerintah 

Kabupaten Gresik. pendidikan agama Islam terintegrasi dengan 

spirit pendidikan multikultural. Hal ini perlu segera menampilkan 

ajaran-ajaran Islam yang toleran dengan menitikberatkan pada 

pemahaman dan upaya untuk bisa hidup dalam konteks perbedaan 

agama dan budaya, baik secara individual maupun secara 

kelompok.  

 

”Setelah menyelesaikan seluruh perkuliahan mata kuliah agama, sikap 

toleransi menjadi modal  untuk  tugas kemanusiaan. Sikap  



keseimbangan  dalam  menerima  perbedaan  inilah yang disiapkan oleh 

institusi pendidikan keperawatan. Dalam menghadapi pasien yang 

berbeda kultur, perawat diharapkan  memiliki  sikap keseimbangan dan 

penuh toleransi. Perawat perlu sikap toleransi agar perlakuan perawat 

terhadap pasien yang berbeda kultur bisa dilakukan dengan baik.” 

(W.Riz.01/06/2017) 

  

       Pendidikan adalah proses pembudayaan dan pemberdayaan 

manusia yang memang sedang mengalami perkembangan. 

Perkembangan  menuju kepribadian mandiri untuk dapat membangun 

diri sendiri dan masyarakat. Dalam Proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peran dosen pengampu amat penting dalam proses 

pendidikan tersebut. Dosen pengampu harus dapat memberikan 

keteladanan dan mampu membangun kemauan, serta mengembangkan 

potensi dan kreativitas para mahasiswa. Hal ini akan memungkinkan 

tersentuhnya pengembangan daya untuk mengetahui kemudian 

membentuk sikap tanggung jawab kepada diri sendiri, lingkungan, 

masyarakat, dan Sang pencipta yang dalam kelanjutannya melahirkan 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dalam rangka memecahkan 

berbagai masalah yang dihadapi dirinya dan masyarakatnya untuk 

mencapai sesuatu yang lebih baik.  

       Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk 

kehidupan publik dan diyakini mampu memainkan peranan yang 

signifikan dalam membentuk politik dan kultur. Pendidikan 

multikultural menawarkan satu alternatif melalui penerapan strategi dan 

konsep pendidikan yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang 

ada di masyarakat, khususnya yang ada pada mahasiswa seperti, 

keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, 



kemampuan, umur dan ras. Hal ini diperlukan sebuah strategi 

pendidikan yang tepat agar mahasiswa mudah memahami perkuliahan 

yang dipelajarinya serta dapat meningkatkan kesadaran mereka agar 

selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis. Hal inilah 

menjadikan peran agama Islam sangat penting dalam sendi-sendi 

kehidupan khususnya masalah-masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu masalah dunia keperawatan. Terpetik pernyataan 

informan seorang calon perawat, mahasiswa Akademi Keperawatan 

Kabupaten Gresik tentang peran agama menyampaikan, “Perawat 

diharapkan memahami betapa pentingnya peran agama dalam 

keperawatan, karena perawat dituntut untuk bisa melayani kebutuhan 

pasien sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Agama adalah keyakinan 

yang dianut individu dalam pedoman hidup mereka yang 

dianggap benar. Sikap penghargaan terhadap agama harus dimiliki oleh 

petugas kesehatan karena petugas ini adalah petugas kemanusiaan yang 

sangat mulia.(W.Bel.01/06/2017). 

       Lulusan Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik 

dalam menghadapi fenomena kebutuhan spiritual bagi perawat adalah 

keniscayaan. Hal ini peneliti menjumpai perawat pada saat the nursing 

profession melaksanakan tugas keperawatan di rumah sakit. Informan 

yang sehari-hari bekerja di  rumah sakit Ibnu Sina Gresik mengatakan,  

“Dalam menghadapi pasien berbeda agama telah dilakukan sesuai 

dengan peran dan fungsi menangani pasien. Rasa kemanusiaan 

merupakan poin utama. Pengalaman pertama pribadi saya dalam 

menangani  pemenuhan kebutuhan pasien yang beragama lain, memang 

agak awkward (canggung).”Pada kesempatan lain disampaikan pula 

oleh informan bahwa “Tugas dan peran perawat terhadap pasien harus 



dapat dilakukan dengan pelayanan yang maksimal meskipun pasien 

yang dihadapi berbeda keyakinan dengan perawat. Pemahaman nilai 

spiritual yang dilakukan oleh pasien harus kita pahami dan hargai demi 

tugas dan peran perawat terhadap pasien. Hal ini dibutuhkan sebuah 

toleransi serta memberikan situasi yang kondusif  dan nyaman sesuai 

dengan agama yang dianut pasien.”(W.M.Ghof.01/0905/2017).      

 

        Kekhawatiran sulitnya mengimplementasikan profesi perawat 

apabila berhadapan dengan pasien berbeda agama pernah dialami 

seorang perawat. Nilai dan sikap sangat dibutuhkan oleh seorang 

perawat. Pada saat peneliti melakukan survey di lapangan terdapat 

keunikan-keunikan dalam mengimplementasikan pelayanan pasien 

yang berbeda agama. Informan lulusan Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Gresik yang bekerja di rumah sakit umum Ibnu 

Sina Pemerintah Kabupaten Gresik menyampaikan tentang 

pengalamannya ketika menangani pemenuhan kebutuhan spiritual 

pasien beragama lain. 

“Pengalaman menangani pasien yang beragama lain yaitu saat pasien 

yang beragama lain dalam keadaan sekarat atau dalam keadaan 

menjelang ajal diperlukan pendampingan, namanya bimbingan rokhani. 

Saat pasien  meninggal dunia maka mayat tersebut butuh dirawat sesuai 

dengan agama yang dianut. Contohnya saat ada orang Nasrani 

meninggal dunia maka bimbingan rokhani yang bertugas melakukan 

tugas dengan memandikan, memberikan pakaian dan beberapa 

aksesoris yang perlu dipakai oleh mayat. Pelayanan pasien beragama 

Budha yang meninggal dunia juga harus dirawat sesuai dengan agama 

yang dianut. Jika seseorang sakit parah dan telah menjelang ajal 

diundanglah satu atau beberapa bhikhu untuk memberikan khotbah Saat 

meninggal dunia keluarga mohon waktu 10 menit kepada pihak rumah 

sakit untuk Nian Fo (buka kain putih penutup jenazah) kemudian 

jenazah ditutup kembali dengan kain putih. Setelah Nian Fo minimal 10 

menit, keluarga dianjurkan segera menghubungi vihara untuk diajarkan 

mantra, mensucikan dan memandikan jenazah. Demikian juga dengan 

agama lain memiliki ajaran yang berbeda-beda.” 

(W.M.Ghof.02/2005/2017). 

 



       Dalam upaya mendorong profesi keperawatan agar dapat diterima 

dan dihargai oleh pasien, maka mereka harus memanfaatkan nilai-nilai 

keperawatan dalam menerapkan etika dan moral disertai komitmen 

yang kuat dalam mengemban peran profesionalnya.  

“Salah satu ciri khas nilai moral adalah nilai itu menimbulkan suara dari 

hati nurani. Perawat harus bisa memberikan layanan asuhan 

keperawatan yang baik. Di samping itu, etika perawat dalam praktik 

keperawatan harus memperhatikan moral individu baik moral pasien 

maupun moral perawat sendiri. Hal inilah yang menandakan bahwa 

aspek moral berpengaruh kepada etika profesi keperawatan. Nilai-nilai 

apa yang harus dimiliki oleh perawat di antaranya, kejujuran, care, 

empati, lemah lembut, ketepatan setiap tindakan, menghargai orang 

lain, altruism, berbuat baik, keadilan, jujur” (W.Ar.P.01/0706/2017)  

 

       Sebagai seorang perawat muslim harus bisa memberikan 

bimbingan spiritual terhadap pasien. Perawat harus mampu 

membimbing agar selalu ingat kepada Allah SWT dan sabar atas sakit 

yang dideritanya. Bimbingan spiritual menjadi hal yang penting untuk 

kesembuhan pasien. Seberapa jauh yang dilakukan oleh perawat dalam 

melakukan bimbingan, hal ini disampaikan oleh lulusan mahasiswa 

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik yang sudah 

bekerja di rumah sakit Ibnu Sina Kabupaten Gresik, yaitu A. Syaifuddin 

: 

“Sebagai perawat, harus mampu memberi bimbingan spiritual. Ilustrasi 

saya begini: rumus pengobatan tidak seperti matematika, tidak seperti 

mesin. Dua orang menderita suatu penyakit yang secara diagnosis 

medis sama, diberikan obat yang sama, tetapi mengapa yang satu 

sembuh, yang lain belum tentu sembuh. Hal ini dikarenakan kualitas 

agamanya. Setelah diberikan bimbingan spiritual tentang dirinya sakit, 

siapa Allah, siapa yang memiliki kesembuhan dari penyakit, baru obat 

diberikan.”(W.A.S.01/1605/2017) 

 

       Berbicara konteks ke-Indonesiaan saat ini mulai dari fakta sejarah 

ke-bangsaan, kebijakan politik, dan fakta globalisasi, mengharuskan 



genarasi muda dibekali dengan pendidikan multikultural. Pendidikan 

multikultural merupakan urgensi bagi pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan multikultural perlu diberikan pada setiap jenjang. 

Pendidikan multikultural perlu dimplementasikan melalui pembudayaan 

nilai-nilai.  

       Pembudayaan nilai multikultural merupakan suatu proses 

pembiasaan yang dilakukan seseorang berupa sikap, perilaku, maupun 

pikiran yang agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 

Agar penerapan pembudayaan nilai karakter tersebut mendapatkan hasil 

yang optimal, maka diperlukan suatu model dalam penerapannya. 

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik merupakan 

lembaga pendidikan tinggi keperawatan yang memiliki tujuan 

mewujudkan sebuah pendidikan multikultural.  

      Dalam silabus pendididkan agama Islam, model pendidikan agama 

Islam yang berbasis multikultural diharapkan menghasilkan sikap yang 

dapat membantu dalam memperbaiki kondisi masyarakat yang 

heterogen dan rentan munculnya konflik. Model pendidikan agama 

Islam berbasis multikultural yang diselenggarakan Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik menjadikan kampus 

merupakan miniatur sebagai gambaran masyarakat dengan penuh aneka 

warna budaya dengan berbeda suku, ras, warna kulit, maupun agama. 

Rancangan suatu kurikulum pendidikan multikultural yang diharapkan 

dapat mengurangi berbagai faktor yang muncul akibat individu satu 

dengan yang lain berbeda-beda. Masyarakat, kebudayaan, dan 



pendidikan adalah tiga hal yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Masyarakat terdiri atas sekelompok individu yang secara bersama-sama 

mencapai tujuan bersama. Individu-individu membentuk masyarakat 

karena mereka memiliki dasar-dasar yang kuat.  

          C. Fokus Permasalahan  

       Dalam konteks penelitian dengan judul “Pembudayaan Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik” kebutuhan sikap dan nilai-

nilai yang harus dimiliki oleh mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah 

pendidikan agama Islam pada Akademi Keperawatan Pemerintah 

Kabupaten Gresik haruslah dapat mengantarkan mahasiswa dalam 

pengembangan profesi dan kepribadian Islam serta pembinaan terhadap 

mahasiswa sehingga kelak akan menjadi ilmuwan yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini sesuai visi yang dimiliki oleh 

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik yaitu menjadi 

institusi pendidikan yang berkualitas dalam meningkatkan mutu sumber 

daya manusia yang profesional dan menjunjung tinggi etika profesi 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi, keimanan dan ketakwaan 

serta misi yang membentuk karakter kepemimpinan bagi dosen, staf dan 

mahasiswa dalam meningkatkan derajat hidup manusia melalui 

kesehatan serta menggalakkan upaya-upaya meningkatkan kesehatan 

manusia dalam Proses Belajar Mengajar mahasiswa sehingga kelak 

menjadi tenaga perawat yang professional, terampil, rendah hati dan 

berjiwa sosial. 



          Sesuai dengan SK Dirjen Dikti Nomor 38/DIKTI/Kep/2002, 

kemudian diperbarui dengan ditetapkannya Kep. Dirjen Dikti Nomor 

43/DIKTI/Kep/2006 tentang Rambu-rambu Pelaksanaan kelompok 

Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) di Perguruan Tinggi 

bahwa pendidikan agama Islam  bertujuan memberikan landasan 

pengembangan kepribadian kepada mahasiswa agar menjadi kaum 

intelektual yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional, dan dinamis 

berpandangan luas, ikut serta dalam kerjasama antar umat beragama 

dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi serta 

seni untuk kepentingan nasional. Secara khusus mata kuliah pendidikan 

agama Islam Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik 

bertujuan untuk membentuk manusia bertakwa, yaitu manusia yang 

patuh dan takwa kepada Allah dalam menjalankan ibadah dengan 

menekankan pembinaan kepribadian muslim yakni pembinaan akhlakul 

karimah; perubahan perilaku mahasiswa ke arah kesempurnaan akhlak; 

pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya yang disajikan dalam 

materi harus relevan dengan perkembangan pemikiran dunia mereka; 

serta pembinaan terhadap sikap positif dan disiplin serta cinta terhadap 

agama dalam berbagai kehidupan mahasiswa yang nantinya diharapkan 

menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah, taat pada perintah Allah 

dan Rasul-Nya. Dari beberapa uraian di atas, jelaslah bahwa keberadaan 

mata kuliah pendidikan agama Islam di Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Gresik sangatlah penting karena perlunya 



pembinaan kepribadian mahasiswa secara utuh dengan harapan bahwa 

kelak akan menjadi ilmuwan yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT, dan mampu mengabdikan ilmunya untuk kesejahteraan umat 

manusia. 

           Selain itu calon perawat diharapkan  mampu  menerapkan ajaran  

dan etika agama yang berhubungan dengan kesehatan. Pokok bahasan 

yang pernah dibahas dalam perkuliahan adalah ajaran agama yang 

berhubungan dengan kesehatan antara lain pokok bahasan ibadah, 

akhlak terpuji, akhlak  terhadap  pencipta,  akhlak kepada sesama 

manusia,  akhlak kepada diri sendiri,  juga keluarga sejahtera (sakinah) 

seperti  pranikah, pernikahan, hak dan kewajiban suami, istri dan anak. 

Selain itu, pembinaan  keluarga sejahtera  dalam aspek agama, 

pendidikan,  sosial dan ekonomi, bimbingan  dan  doa  bagi ibu hamil,  

melahirkan,  bayi baru lahir dan menghadapi sakaratul maut. Tuntunan 

agama terhadap ibu nifas, persetubuhan, kebersihan mandi, makanan 

dan minuman termasuk ASI. 

           Dalam menghadapi pasien, implementasi nilai-nilai multikultural 

harus dilakukan sesuai dengan peran dan fungsi menangani pasien. 

Rasa kemanusiaan merupakan poin utama. Hal ini, dibutuhkan sebuah 

toleransi serta memberikan situasi yang kondusif  dan nyaman sesuai 

dengan agama yang dianut pasien. 

            Bertolak dari konteks penelitian sebagaimana telah dipaparkan di 

atas, maka penelitian dengan judul pembudayaan nilai-nilai agama 

Islam multikultural pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 



Gresik   merumuskan masalah penelitian (research questions) sebagai 

berikut  :  

    1.  Nilai pendidikan agama Islam multikultural apa saja yang 

dikembangkan pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Gresik ? 

    2.  Bagaimana proses pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

multikultural pada mahasiswa Akademi Keperawatan  Pemerintah  

Kabupaten  Gresik ? 

     3. Bagaimana model pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

multikultural pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Gresik ? 

            D. Tujuan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan mencari temuan-temuan untuk dianalisis, 

dipahami dan dideskripsikan hal-hal sebagai berikut : 

     1. mendeskripsikan nilai pendidikan agama Islam multikultural apa saja 

yang dikembangkan pada Akademi Keperawatan Pemerintah 

Kabupaten Gresik  

     2. mendeskripsikan proses pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

kultural terhadap mahasiswa Akademi Keperawatan  Pemerintah  

Kabupaten  Gresik 

     3.mendeskripsikan model pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

multikultural pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Gresik  

 



     E. Kontribusi  Penelitian 

              1. Manfaat praktis yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

memberikan gambaran nilai pendidikan agama Islam yang 

dikembangkan pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

sehingga dapat dipakai untuk pengembangan pribadi dalam 

implementasi kehidupan sehari-hari; memberikan gambaran proses 

pembudayaan nilai pendidikan agama Islam sehingga dapat 

dijadikan pengalaman dan pembelajaran dalam menerapkan sikap 

menghargai perbedaan; memberikan gambaran model pembudayaan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam multikultural yang harus 

dilakukan perawat sehingga dapat dijadikan acuan penerapan bagi 

manusia dalam menghadapi alam multikultural. 

2. Manfaat teoritis yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

terumuskan  nilai pendidikan agama Islam apa saja yang 

dikembangkan, proses pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

,dan model pembudayaan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

multikultural yang dilakukan oleh perawat lulusan Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten sehingga dapat dijadikan acuan 

penerapan bagi manusia dalam menghadapi alam multikultural 

sebagai alternatif untuk mengurangi pertentangan antar orang per 

orang atau kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbedaan 

paham. 

 

 



             F. Penegasan Istilah 

                 1. Pembudayaan 

       Pembudayaan atau enkulturasi adalah suatu proses yang dialami 

oleh anggota  masyarakat termasuk kampus dalam mempelajari 

sistem budaya atau adat istiadat yang hidup dalam kebudayaan 

masyarakat tersebut. Dalam proses pembudayaan tersebut, nilai-nilai, 

norma, aturan dipelajari sampai membudaya yang pada titik akhirnya 

menjadi acuan tingkah laku masyarakat tersebut. 

       Pembudayaan merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 

mensosialisasikan pranata-pranata kehidupan manusia.  Konsep 

kebudayaan yang berkembang dan dibakukan dalam tradisi-tradisi 

sosial di lingkungan pendidikan yang pada gilirannya tradisi tersebut  

dipergunakan sebagai pedoman yang bersangkutan dalam bertingkah 

laku untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupannya.  

      2. Nilai  

       Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia kata nilai berarti harga, 

ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat- sifat yang penting yang 

berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya. Kata nilai tersebut 

sering kita jumpai dalam percakapan sehari-hari, baik secara lisan 

maupun tulisan, seperti nilai religius, nilai moral, nilai keindahan 

ataupun nilai kebudayaan.  

Menurut Milto Roceach dan James Bank sebagaimana dikutip 

oleh Mawardi Lubis “ Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang 

berada dalam ruang lingkup  sistem kepercayaan, dimana seseorang 

harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

suatu tindakan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan 



dipercayai (Mawardi Lubis, 2011:16 ). Nilai diartikan suatu yang 

penting atau yang berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan 

dan diyakini sebagai standar tingkah laku. Tanpa nilai, manusia tidak 

akan memiliki arti dalam kehidupannya karena sebagai dasar dari 

aktivitas hidup manusia harus memiliki nilai baik yang melekat pada 

pribadi maupun masyarakatnya.  

                    3. Pendidikan Agama Islam 

            Dalam penelitian ini istilah pendidikan agama Islam 

meminjam Achmadi yang menjelaskan pengertian pendidikan 

agama Islam yaitu usaha yang lebih khusus ditekankan untuk 

mengembangkan fitrah keberagamaan subjek didik agar mampu 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam ( 

1992: 20 ). Pendidikan agama Islam sangat penting dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai spiritual Islam. Dijelaskan pula, pendidikan 

Islam adalah sebagai segala usaha untuk memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya insani yang ada 

padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya ( insan kamil ) 

sesuai dengan norma Islam ( 1992:20 ). 

            Dalam Islam, pada dasarnya nilai merupakan akhlak sedang 

akhlak merupakan ciri khas Islam untuk moral dan etika. Karena 

istilah nilai terkait dengan moral dan etika, maka antara moral, 

etika dan akhlak adalah satu kesatuan kata memiliki makna yang 

sama ( Langgulung, 1988 : 366 ). Mata kuliah pendidikan agama 

Islam pada Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik 

disediakan pada semester satu dengan jumlah dua SKS dan 

diwajibkan mahasiswa lulus. 

 

 

 



4. Proses 

  
           Dalam kamus umum bahasa Indonesia kata „proses‟ memiliki 

makna runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan 

sesuatu. Untuk melengkapi frase kata „proses‟, dalam penelitian ini 

dilengkapi dengan kata „pembudayaan‟   Proses pembudayaan 

disini dijadikan sebuah istilah yang tepat, sebab dalam proses 

pendidikan khususnya dalam kegiatan perkuliahan antara 

mahasiswa dengan dosen di kelas inilah terjadi sebuah 

proses transfer of knowledge and value (suatu sistem pengetahuan 

dan nilai kebenaran). 

5. Model 

             Model merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau 

kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi informasi-informasi 

yang dianggap penting untuk ditelaah. Dalam penelitian ini juga 

dilengkapi dengan sebuah frase „model pembudayaan‟. Model 

Pembudayaan, ialah suatu perangkat petunjuk seluruh rangkaian 

penyelenggaraan pendidikan agama Islam. Model pembudayaan 

pendidikan agama Islam pada Akademi Keperawatan Kabupaten 

Gresik ditunjukkan baik pada saat pembelajaran secara sistematis 

di kelas dan luar kelas dalam pengorganisasian pengalaman belajar. 

6. Multikultural 

           Multikultural berasal dari dua kata, multi dan kultural. Multi 

berarti banyak sedangkan kultural berarti budaya. Multikultural 

adalah pandangan seseorang tentang berbagai kehidupan di bumi, 



atau kebijakan yang menekankan penerimaan keragaman budaya, 

dan berbagai budaya nilai-nilai (multikultural) masyarakat, sistem, 

budaya, adat istiadat, dan politik yang mereka pegang.  

      Sifat wawasan secara universal dapat diterjemahkan dalam 

berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan penerimaan dan 

penghargaan terhadap berbagai realitas religi, plural, dan 

multikultural yang  terdapat dalam kehidupan masyarakat. 

7.     Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

       Nilai- nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip 

hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran guna memilihara 

dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia 

yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai 

dengan norma atau ajaran Islam yaitu nilai al-Ikha‟ (persaudaraan), 

al-musawah (persamaan), al-tasamuh (Toleransi), al-tasyawur 

(Musyawarah), al-ta‟awun (tolong menolong) dan al-„adalah 

(keadilan) serta nilai yang spesifik untuk keperawatan yaitu 

altruisme, autonomi, human dignity, integritas, adil, aesthetics, dan 

kebenaran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

          A. Kesimpulan 

      Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, dan temuan data serta 

pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

         1. Nilai pendidikan agama Islam yang dikembangkan pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah  Kabupaten Gresik dapat dipresentasikan 

bahwa dalam (RPS) mata kuliah pendidikan agama Islam 

dikembangkan dengan memasukkan nilai al-Ikha’ (persaudaraan), al-

musawah (persamaan), al-tasamuh (toleransi), al-tasyawur 

(musyawarah), al-ta’awun (tolong menolong) dan al-‘adalah 

(keadilan) dan Nilai sebagai dasar pendidikan agama Islam dalam 

keperawatan yaitu altruisme, otonomi, human dignity, integritas, 

adil, estetika, dan kebenaran. 

       2. Proses pembudayaan nilai pendidikan agama Islam dapat 

dipresentasikan bahwa proses pembudayaan pendidikan kritis 

melalui belajar dari realitas/pengalaman, tidak menggurui, dialogis 

dalam  

   3. Pembudayaan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural 

 a. Model pembudayaan nilai-nilai pendidikan agama Islam berbasis 

multikultural diimplementasikan dengan pendekatan sistem, 

pedagogis-psikologis, historis, dan spiritual 



  b. Nilai karakter Islam yang berbasis multikultural yang dimaksud 

mencakup kasih sayang, kebersamaan,  menghargai perbedaan, 

rela berkorban, tenggang rasa, toleransi, dan tolong- menolong. 

Nilai-nilai tersebut terdapat dalam Al Quran dan Hadits Nabi. 

Nilai Islam multikultural yang ditanamkan  menyangkut 

beberapa nilai yakni nilai solidaritas dan persaudaraan, nilai 

kekeluargaan, penghormatan terhadap tatasusila, nilai 

humaniora, dan nilai toleransi.  

         B. Implikasi 

       Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu 

implikasi teoritis dan praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dikembangkan, proses 

pembudayaan nilai-nilai pendidikan agama  Islam, dan model 

pembudayaan pendidikan agama Islam berbasis multikultural pada 

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik.  

1. Implikasi Teoritis       

      a. Nilai Pendidikan Agama Islam yang Dikembangkan pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten  

                           Nilai pendidikan agama Islam yang dikembangkan pada 

Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten dilakukan melaului 

rencana pembelajaran semester (RPS) mata kuliah pendidikan 

agama Islam dengan memasukkan nilai al-Ikha’ (persaudaraan), 

al-musawah (persamaan), al-tasamuh (Toleransi), al-tasyawur 

(Musyawarah), al-ta’awun (tolong menolong) dan al-‘adalah 



(keadilan). Selain itu juga dikembangkan altruisme, otonomi, 

human dignity, integritas, adil, estetika, dan kebenaran. Hal ini 

memperkuat teori tentang nilai profesionalisme keperawatan Berman, 

Snyder, et al, 2015) 

  b. Pembudayaan Nilai Pendidikan Agama Islam Akademi 

Keperawatan   Pemerintah  Kabupaten  Gresik  

        Pada fokus penelitian pembudayaan nilai pendidikan 

agama Islam pada  mahasiswa Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Gresik menguatkan pendapat dalam 

teori Mansour Fakih tentang proses pendidikan. Dalam konteks 

pembudayaan nilai pendidikan agama Islam diimplementasikan 

dengan pendidikan kritis yang meliputi belajar dari 

realitas/pengalaman, tidak menggurui, dan dialogis dalam 

pembelajaran 

       c.  Model Pembudayaan Nilai Pendidikan Agama Islam 

Multikultural  

                   Model pembudayaan nilai pendidikan agama Islam 

berbasis multikultural pada akademi Keperawatan Pemerintah 

Kabupaten Gresik diimplementasikan melalui jenis model 

pendidikan agama Islam dengan pendekatan sistem, pedagogis-

psikologis, historis, dan spiritual. Pendidikan multikultural 

merupakan sarana pengembangan manusia cerdas yang 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, yaitu cerdas pandai, 

energik-kreatif, responsif terhadap tuntutan masyarakat 



demokratis, daya guna, akhlak mulia, sopan santun. Dalam 

pengembangan manusia cerdas muncul beberapa nilai karakter 

Islam multikultural :  

a. Kasih sayang 

b. Kebersamaan 

c. Menghargai perbedaan 

d. Rela berkorban 

e. Tenggang rasa 

f. Tolong-menolong 

dan nilai Islam multikultural : 

a. Solidaritas dan Persaudaraan 

b. Kekeluargaan 

c. Penghormatan terhadap tatasusila 

d. Humaniora 

e. Toleransi  

Hal ini menguatkan teori H.A.R.Tilaar (2004:195) tentang nilai-

nilai multikultural  

        2. Implikasi Praktis 

            Implikasi praktis hasil penelitian ini memberikan implikasi 

pada pengembangan pembiasaan yang diimplementasikan melalui 

RPS  pendidikan  agama  Islam. Kajian pembudayaan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam berbasis multikultural pada Akademi 

Keperawatan Pemerintah Kabupaten Gresik diinterintegrasi melalui 

silabus pendidikan agama Islam.  Tentu hal ini akan berimplikasi 



pada kelembagaan Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

dalam pengembangan silabus. Selain berimplikasi terhadap lembaga, 

penelitian ini juga berimplikasi bagi pembuat kebijakan baik tingkat 

provinsi maupun pemerintah pusat. Di dalam pendidikan agama 

Islam terletak tanggung jawab besar terhadap pendidikan nasional.  
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